








ABSTRAK

Ulfa Dwi Putri, 2026. Tindak Tutur Direktif dan Strategi Bertutur Guru dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X MAN 3 Plus
Keterampilan Payakumbuh. “Skripsi”. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Departemen
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan komunikasi
guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Keberhasilan pembelajaran
tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh cara guru
menyampaikan informasi kepada siswa. Tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan
guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya materi teks negosiasi di
kelas X MAN 3 Plus Keterampilan Payakumbuh. Kedua, mendeskripsikan
strategi bertutur yang digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
kelas X MAN 3 Plus Keterampilan Payakumbuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data penelitian berupa tuturan guru dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.
Data diperolen melalui teknik observasi, dokumentasi berupa foto dan
audiovisual, analisis dokumen, serta catatan lapangan. Data dianalisis secara
deskriptif untuk memberikan gambaran mendalam mengenai bentuk tindak tutur
direktif dan strategi bertutur guru.

Hasil dari penelitian ini yaitu, Pertama, dari tindak tutur direktif
memerintah, meminta, menyarankan, memohon, dan menantang, tindak tutur yang
paling dominan digunakan adalah tindak tutur direktif memerintah yaitu sebanyak
86 tuturan dn tindak tutur yang sedikit digunakan adalah tindak tutur direktif
menyarankan yaitu sebanyak 2 tuturan. Kedua, strategi bertutur yang digunakan
oleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya teks negosiasi di kelas
X MAN 3 Plus Keterampilan Payakumbuh yang dominan digunakan yaitu strategi
Bertutur Terus Terang Tanpa Basa-Basi (BTTB) yang ditemukan sebanyak 76
data. Berdasarkan lima pembagian dari strategi yang digunakan dalam penelitian
ini ditemukan tiga strategi yang digunakan oleh gunu dalam proses pembelajaran,
yaitu strategi Bertutur Terus Terang Tanpa Basa-Basi (BTTB), Bertutur Terus
Terang Dengan Kesantunan Positif (BTDKP), dan Bertutur Terus Terang Dengan
Kesantunan Negatif (BTDKN).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindak tutur direktif
dan strategi bertutur guru memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia. Penggunaan tindak tutur dan strategi bertutur yang tepat dapat
mendukung terciptanya interaksi pembelajaran yang efektif dan kondusif di kelas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang digunakan manusia sebagai
alat berkomunikasi dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui bahasa
manusia dapat menyampaikan pikiran, perasaan, dan kehendaknya kepada orang
lain sehingga terjadi proses pertukaran makna. Sejalan dengan pendapat Utami et
al. (2022) yang menyatakan bahwa proses komunikasi berkaitan erat dengan
bahasa sebagai alat komunikasi yang mereka gunakan untuk mengekspresikan
pikiran, perasaan dan keinginannya. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana
menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai penghubung antara penutur dan
mitra tutur agar terjadi kesepahaman makna. Ardila et al. (2023) mengatakan
bahwa proses komunikasi yang efektif dan interaktif hakikatnya melibatkan
penutur dan mitra tutur, sebagai makhluk sosial manusia memakai bahasa untuk
menyampaikan informasi menggunakan alat media yang berupa secara langsung
maupun secara tidak langsung yang bisa dalam bentuk audio dan visual.

Komunikasi diantara penutur dan mitra tutur melibatkan pertukaran makna
yang tidak hanya bersifat penyampaian pesan, tetapi juga mengandung tindakan
yang dapat menimbulkan respon dari pihak lawan tutur. Melalui komunikasi
tersebut, terjadilah peristiwa tutur dan tindak tutur, yakni proses interaksi
linguistik yang berlangsung dalam situasi, waktu, dan konteks tertentu. Hal ini
sejalan dengan pendapat Anti (2025) yang mengatakan bahwa peristiwa tutur
dapat dimaknai sebagai suatu proses berlangsungnya interaksi linguistik dalam

bentuk ujaran antara penutur dan mitra tutur, interaksi ini mempunyai satu pokok



tuturan, pada waktu, tempat, dan kondisi tertentu. Komunikasi yang efektif
melibatkan dua pihak, yakni penutur dan mitra tutur, melalui proses komunikasi
akan muncul peristiwa tutur dan tindak tutur sebagai bentuk tindakan dari suatu
percakapan yang memungkinkan pihak kedua memberikan tanggapan sesuai
harapan pihak pertama (Marizal et al., 2021; Aura, 2024; dan Swari, 2025).
Dalam konteks pendidikan, bahasa merupakan salah satu sarana guru untuk
berinteraksi dengan siswa. Segala bentuk kalimat yang disampaikan guru pada
dasarnya diwujudkan melalui bahasa. Proses penyampaian pengetahuan itu terjadi
melalui komunikasi yang terencana di ruang kelas. Komunikasi di lingkungan
pendidikan bukan sekadar pertukaran pesan, melainkan peristiwa tutur yang
mengandung maksud, tujuan, dan dampak tertentu. Oleh sebab itu, cara guru
menggunakan bahasa dalam pembelajaran merupakan hal yang penting untuk
dikaji.

Bahasa yang digunakan guru dalam proses pembelajaran memiliki tujuan
dan makna yang berbeda-beda sesuai dengan konteksnya. Setiap kata, intonasi,
maupun gaya tutur yang digunakan guru dalam berkomunikasi dengan siswa
membentuk sebuah peristiwa tutur. Hal ini sejalan dengan pendapat Anti (2025)
yaitu ujaran yang disampaikan guru harus sesuai konteks dan dapat diterima
dengan mudah oleh siswa, apabila guru melakukan kesalahan dalam bertindak
tutur akan terjadi kesalahan dalam proses penerimaan maksud dari tuturan
tersebut. Dalam setiap peristiwa tutur, makna yang terkandung sering kali tidak
hanya bergantung pada struktur kalimat, tetapi juga pada konteks situasi dan

maksud penutur. Makna tuturan dalam proses komunikasi tidak hanya ditentukan



oleh bentuk kebahasaan, tetapi juga sangat bergantung pada konteks dan maksud
penutur (Cahyo, 2024). Pada saat peristiwa tutur terjadi, siswa pun memberikan
berbagai respon, ada yang merespon secara positif seperti mengikuti instruksi,
menunjukkan perhatian, atau menjawab pertanyaan dengan antusias, namun ada
juga respon negatif seperti kebingungan, diam, atau tidak menanggapi. Respon
yang diberikan siswa menunjukkan bahwa kebermaknaan suatu tuturan sangat
bergantung pada bahasa yang digunakan guru serta pemahaman siswa terkait
konteks dan maksud guru.

Kajian pragmatik memusatkan perhatian pada bahasa yang digunakan
untuk menyampaikan makna sesuai situasi dan konteks penggunaannya, sehingga
pemahaman terhadap hubungan antara bahasa, makna, dan konteks menjadi hal
yang penting dalam interaksi komunikasi (Triana, 2024; Swari, 2025; A’yuniyah,
2022). Dengan demikian, pendekatan pragmatik membantu memahami cara
bahasa guru berfungsi tidak hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
untuk mengatur dan memengaruhi perilaku siswa.

Pendekatan pragmatik yang menelaah hubungan antara bahasa dan
tindakan adalah tindak tutur. Tindak tutur merujuk pada penggunaan bahasa yang
tidak hanya berbicara, tetapi juga melibatkan perbuatan yang sesuai dengan isi
pembicaraan, sehingga menciptakan tanggapan yang diharapkan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Erlita et al. (2022) yang menyatakan bahwa tindak tutur
merupakan suatu tindakan berbahasa yang menekankan fungsi-fungsi bahasa dan

pemakaiannya dalam komunikasi. Sebuah percakapan dalam komunikasi tidak



hanya dipahami dari kata-katanya, tetapi harus dipahami juga makna yang
dikehendaki penuturnya.

Salah satu bentuk tindakan berbahasa yang paling sering digunakan dalam
proses pembelajaran adalah tindak tutur direktif. Tindak tutur ini sering kali
diterapkan oleh guru di ruang kelas selama kegiatan belajar mengajar. Seorang
pendidik perlu menguasai berbagai kemampuan seperti memerintah, menasehati,
meminta, mengarahkan, maupun mengajak siswa untuk melakukan sesuatu,
sehingga sering memanfaatkan tindak tutur direktif sebagai alat untuk mengajar,
membimbing, dan memudahkan komunikasi dengan siswa. Hal ini sejalan dengan
pandangan Anani (2023), Arvelia (2022), dan Hidayati (2024) yang mengatakan
bahwa Tindak tutur direktif merupakan bentuk tuturan yang digunakan penutur
untuk mempengaruhi mitra tutur agar melakukan suatu tindakan sesuai dengan
kehendak atau harapan penutur. Tindak tutur ini dapat berupa permintaan,
perintah, ajakan, maupun permohonan yang bertujuan agar mitra tutur melakukan
sesuatu yang diinginkan penutur. Oleh karena itu, tindak tutur direktif memiliki
peran penting dalam proses pembelajaran, karena melalui tuturan yang bersifat
mengarahkan dan memerintah, guru mampu membangun komunikasi yang efektif
serta menumbuhkan sikap dan perilaku positif pada siswa.

Tindak tutur direktif memiliki hubungan yang sangat erat dengan
kompetensi guru karena dalam proses pembelajaran, kemampuan guru dalam
berbahasa sangat berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi di kelas. Guru
tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga

mengarahkan, membimbing, dan memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam



kegiatan belajar. Hendayana (dalam Elmananda, 2024) menjelaskan bahwa
kompetensi guru tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh
kemampuan memahami peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek fisik,
sosial, kultural, emosional, maupun intelektual. Guru perlu mengenali latar
belakang, gaya belajar, serta kesulitan belajar siswa agar dapat memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, guru dituntut
mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang
mendidik, serta mengembangkan kurikulum yang melibatkan peserta didik secara
aktif sesuai dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran.

Pembelajaran bahasa Indonesia berorientasi pada pengembangan
kemampuan berbahasa yang komunikatif dan kontekstual, seperti yang ditekankan
saat ini dalam kurikulum merdeka yaitu kurikulum berdampak. Kurikulum ini
guru dituntut tidak hanya mengajarkan teori kebahasaan, tetapi juga menghasilkan
dampak nyata pada siswa, menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan
menumbuhkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam berbagai situasi. Pada
kenyataannya masih ditemukan kendala dalam penggunaan tindak tutur di kelas.
Beberapa guru terkadang menggunakan bahasa yang terlalu tegas atau kurang
memperhatikan tingkat pemahaman siswa, sehingga menimbulkan salah tafsir
atau bahkan membuat siswa enggan merespon. Masalah seperti ini menunjukkan
bahwa kemampuan guru dalam menggunakan tindak tutur, terutama tindak tutur
direktif, masih perlu ditingkatkan agar komunikasi pembelajaran menjadi lebih
efektif. Dengan demikian, meneliti tindak tutur direktif dalam pembelajaran

bahasa Indonesia menjadi suatu hal yang penting untuk memahami cara guru



memanfaatkan bahasa sebagai sarana membangun komunikasi yang mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran, sekaligus menuntut kreativitas guru dalam
proses belajar mengajar berlangsung lebih interaktif, partisipatif, dan berpusat
pada siswa.

Keberhasilan komunikasi di kelas sangat bergantung pada kemampuan
strategi bertutur guru menyesuaikan tuturan dengan konteks pembelajaran yang
sedang berlangsung. Melalui tuturan yang tepat, guru dapat mengarahkan siswa
untuk berpartisipasi aktif, memahami materi secara mendalam, serta memberikan
contoh nyata tentang cara bertutur yang benar. Guru perlu menyesuaikan bentuk
dan cara bertuturnya dengan kondisi kelas, karakter siswa, serta tujuan yang ingin
dicapai. Pandangan ini sejalan dengan teori Dell Hymes (2010) dalam model
SPEAKING, yang menegaskan bahwa keberhasilan komunikasi bergantung pada
kesesuaian antara unsur-unsur konteks seperti situasi, peserta, tujuan, bentuk
pesan, nada, alat bahasa, norma, dan jenis tuturan, dengan memperhatikan unsur-
unsur tersebut guru dapat menyesuaikan pilihan kata, nada, dan strategi bertutur
yang sesuai dengan kondisi kelas dan karakter siswa. Tuturan yang disusun
dengan mempertimbangkan konteks komunikasi akan lebih efektif dalam
menumbuhkan inovasi, keaktifan, dan pemahaman siswa terhadap materi.
Sebaliknya, penggunaan strategi bertutur yang kurang tepat dapat menimbulkan
kesalahpahaman dan menurunkan minat belajar. Oleh karena itu, kemampuan
guru dalam berinteraksi di kelas perlu diperhatikan agar strategi bertutur guru

dilakukan dengan tepat serta membuat kelas menjadi lebih kondusif dan efektif.



Banyak penelitian terdahulu mengenai tindak tutur direktif dan strategi
bertutur. Pertama, penelitian Lutfi (2023) yang berjudul “Tindak Tutur Direktif
Guru dan Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Jaken
Kabupaten Pati”. Penelitian kualitatif deskriptif ini menganalisis jenis, fungsi, dan
efek tindak tutur direktif guru dan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur memerintah paling sering
digunakan oleh guru, sedangkan tindak tutur mengizinkan dan menasihati paling
jarang muncul. Tuturan direktif guru cenderung bersifat langsung dengan modus
imperatif karena tuntutan kejelasan instruksi dalam pembelajaran. Dari segi efek,
tuturan tersebut menimbulkan respons positif berupa kepatuhan dan semangat
belajar, serta respons negatif berupa rasa takut atau enggan pada sebagian siswa.

Kedua, yaitu penelitian yang berjudul “Tindak Tutur Direktif pada
Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII MTs
Muhammadiyah Kota Jambi” yang ditulis oleh Larasati et al. (2022). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan bentuk,
fungsi, dan makna tindak tutur direktif guru dan siswa di kelas VII MTs
Muhammadiyah Kota Jambi. Hasil penelitian menunnjukkan bahwa tindak tutur
direktif yang ditemukan terdiri dari tiga bentuk (modus), yaitu modus deklaratif,
modus interogatif, dan modus imperatif. Selain itu, ditemukan delapan fungsi dari
tindak tutur direktif yang digunakan dalam interaksi pembelajaran, meliputi:
mengajak, memerintah, menyarankan, meminta, menuntut, melarang, memberi
nasihat, dan memberi izin. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa tindak tutur

direktif sangat dominan dalam interaksi belajar mengajar guru dan siswa, dan



seluruh fungsi tersebut menjadi sarana bagi guru untuk mengarahkan alur proses
pembelajaran.

Ketiga, penelitian Ajmadewi et al. (2021) yang berjudul “Tindak Tutur
Direktif Guru dalam Pembeajaran Bahasa Indonesia secara Virtual di SMK
Pariwisata Harapan Denpasar”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif untuk mengidentifikasi jenis dan ilokusi tindak tutur direktif guru. Hasil
penelitian menunjukkan dominasi yang sangat kuat pada jenis tindak tutur
langsung literal dengan persentase 99,9%. Hal ini disebabkan konteks resmi
pembelajaran ilmiah yang menuntut guru menyampaikan secara eksplisit, jelas,
dan terstruktur agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Selain itu,
ditemukan tujuh ilokusi tindak tutur direktif, yaitu memerintah, meminta,
mengajak, menasehati, memperingatkan, menyindir, dan mengizinkan. Diantara
ilokusi tersebut, ilokusi memerintah menjadi yang paling mendominasi dengan
persentase 51%, yang tujuannya adalah untuk mempercepat respons siswa dan
mendorong partisipasi mereka selama proses pembelajaran virtual.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tindak tutur dan strategi
bertutur banyak digunakan dalam berbagai konteks kehidupan, salah satunya
dalam proses pembelajaran, tindak tutur yang paling sering muncul adalah tindak
tutur direktif.

_ Salah satu contoh bentuk tindak tutur direktif guru kepada siswanya,
el Guru : “Anak-anak, sekarang buat dulu biografinya, ya, seperti yang
Bapak jelaskan tadi itu. Pokoknya tentang tokoh yang sudah
kita bahas.”
Siswa : “Tokoh yang mana, Pak?”

Guru : ”’Ttu yang kemarin, masa kalian tidak ingat.”
Siswa : (Membuka buku, mengambil tokoh yang berbeda) “Ini Pak?”



Guru : “Iya, pokoknya yang kita bahas kemarin.”

Siswa : (Tidak mulai menulis karena tidak yakin tokoh mana yang

dimaksud)

Konteks: Situasi percakapan tersebut terjadi ketika penulis melakukan
praktik lapangan di MAN 3 Plus Keterampilan Kota Payakumbuh. Percakapan di
atas merupakan hasil rekaman yang berlangsung dalam kegiatan pembelajaran
bahasa Indonesia ketika guru sedang mengajarkan materi penulisan teks biografi.
Setelah memberikan penjelasan mengenai struktur dan ciri kebahasaan teks
biografi, guru kemudian meminta siswa untuk mulai menulis dengan tuturan,
“Anak-anak, sekarang buat dulu biografinya, ya, seperti yang Bapak jelaskan tadi
itu. Pokoknya tentang tokoh yang sudah kita bahas.” Tuturan itu muncul sebagai
bagian dari instruksi guru setelah penyampaian materi.

Tuturan “Anak-anak, sekarang buat dulu biografinya, ya, seperti yang
Bapak jelaskan tadi itu. Pokoknya tentang tokoh yang sudah kita bahas.” Tuturan
itu termasuk tutur direktif karena guru bermaksud meminta siswa melakukan
suatu tindakan, yaitu menulis teks biografi sesuai tokoh yang dipelajari. Tuturan
ini berfungsi sebagai instruksi atau peritah dari guru kepada siswa untuk memulai
kegiatan menulis dan siswa diharapkan menghasilkan tindakan nyata berupa siswa
mulai menulis biografi yang diminta.

Tuturan guru dalam percakapan tersebut termasuk strategi bertutur secara
samar-samar yaitu point memberikan petunjuk menurut Kklasifikasi strategi
bertutur Brown dan Levinson. Ketidakjelasan muncul karena guru tidak
menyebutkan secara spesifik nama tokoh yang dimaksud, hanya menggunakan

frasa “tokoh yang sudah kita bahas” dan “yang kemarin”. Strategi ini membuat
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siswa harus menafsirkan sendiri tokoh yang dimaksud tanpa arahan yang jelas,
sehingga siswa menjadi bingung dan muncul respon yang tidak sesuai harapan
guru, seperti pertanyaan “Tokoh yang mana, Pak?” dan tindakan siswa mencari
tokoh secara acak di buku. Ketidakpastian ini juga terlihat dari siswa yang tidak
memulai menulis karena merasa ragu apakah tokoh yang dipilih sudah tepat.

Dengan demikian, tuturan tersebut merupakan tindak tutur direktif yang
disampaikan melalui strategi bertutur samar-samar, sehingga maksud guru
menjadi kurang jelas dan memicu kesalahpahaman dalam proses pembelajaran.
Ketidakjelasan ini berdampak pada rendahnya respon siswa dan terhambatnya
alur kegiatan menulis biografi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kejelasan tuturan
guru sangat penting agar instruksi dapat dipahami dengan tepat dan pembelajaran
dapat berjalan efektif.

Strategi ini menunjukkan bahwa guru seharusnya mampu menjaga alur
pembelajaran agar tetap jelas dan tidak menimbulkan ambiguitas, seperti
dijelaskan oleh Dell Hymes (2010) dalam model SPEAKING. Pada komponen act
sequence, kejelasan urutan pesan dan informasi sangat menentukan bagaimana
siswa memahami apa yang harus dilakukan. Sementara pada komponen ends,
tujuan komunikasi harus disampaikan secara terus terang agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Dalam percakapan tersebut, guru tidak memberikan penjelasan
yang spesifik mengenai tokoh yang dimaksud, sehingga tujuan tuturan tidak
tersampaikan dengan baik dan membuat siswa ragu untuk memulai tugas. Dengan
demikian, meskipun tuturan guru termasuk tindak tutur direktif berupa permintaan

untuk menulis biografi, strategi penyampaiannya yang tidak jelas menyebabkan
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komunikasi menjadi kurang efektif dan menghambat keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

Pemilihan MAN 3 Plus Keterampilan Kota Payakumbuh sebagai lokasi
penelitian didasarkan pada adanya fenomena komunikasi antara guru dan siswa
yang menarik untuk dikaji, khususnya dalam kaitannya dengan pembentukan
karakter siswa di lingkungan sekolah. Sekolah ini dikenal sebagai lembaga
pendidikan yang tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan dan pembinaan karakter siswa. Berdasarkan
pengalaman penulis saat melaksanakan kegiatan praktik lapangan di sekolah
tersebut, ditemukan bahwa interaksi antara guru dan siswa memiliki dinamika
yang beragam, terutama dalam hal penyampaian arahan dan tanggapan siswa
terhadap tuturan guru di kelas, namun dalam proses pembelajaran masih dijumpai
beberapa kendala komunikasi seperti kurangnya respon aktif siswa,
kesalahpahaman terhadap maksud tuturan guru, serta perbedaan gaya bertutur
yang dapat memengaruhi suasana belajar dan sikap siswa terhadap guru.
Permasalahan ini menjadi penting untuk dikaji karena berkaitan erat dengan
penerapan kurikulum yang digunakan di sekolah ini yaitu kurikulum merdeka,
yang menekankan pada pembelajaran berpusat pada siswa, penguatan karakter,
dan komunikasi yang kolaboratif antara guru dan siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana tindak tutur direktif guru
berperan dalam membangun komunikasi yang efektif serta mendukung penguatan

karakter siswa di MAN 3 Plus Keterampilan Kota Payakumbubh.
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B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, fokus masalah pada penelitian ini yaitu
bentuk tindak tutur direktif guru dan strategi bertutur guru dalam pembelajaran

bahasa Indonesia di kelas X MAN 3 Plus Keterampilan Payakumbuh.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut. Pertama, bagaimanakah bentuk tindak tutur direktif guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kelas X MAN 3 Plus Keterampilan Payakumbuh?
Kedua, bagaimanakah strategi bertutur guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia

kelas X MAN 3 Plus Keterampilan Payakumbuh?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang hendak
dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai berikut, mendeskripsikan bentuk dan
strategi yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia

kelas X MAN 3 Plus Keterampilan Payakumbuh.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat yang dari
segi teoretis maupun praktis. Dari sudut pandang teoretis, penelitian ini bertujuan
untuk memperdalam studi pragmatik, terutama dalam menganalisis jenis dan
pendekatan tindak tutur yang diterapkan oleh guru saat mengajar bahasa
Indonesia, serta berfungsi sebagai sumber tambahan bagi kajian-kajian serupa di

bidang linguistik dan pendidikan bahasa. Sementara itu, secara praktis, penelitian
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ini berguna bagi guru sebagai bahan introspeksi untuk mengimplementasikan
teknik komunikasi yang efisien, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih
menarik dan berarti. Bagi siswa, temuan penelitian ini dapat memfasilitasi
pemahaman yang lebih mendalam terhadap maksud dan sasaran pernyataan guru,
yang pada akhirnya menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan
komunikatif. Adapun bagi pihak sekolah, penelitian ini bisa dijadikan saran untuk
meningkatkan standar pengajaran dengan memperkuat keterampilan berbahasa
dan berkomunikasi para guru di ruang kelas.

F. Definisi Operasional

Bagian ini menyajikan definisi operasional dari istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, guna membantu pembaca memahami elemen-
elemen kunci dengan lebih mudah. Penulis menguraikan lima definisi operasional
sebagai berikut:

1. Pragmatik merupakan bidang linguistik yang mengkaji penggunaan bahasa
dalam konteks komunikasi, dengan penekanan pada makna yang timbul dari
penerapan bahasa di situasi spesifik.

2. Tindak tutur merujuk pada unit bahasa yang mencakup tindakan atau fungsi
komunikatif tertentu yang dihasilkan oleh pembicara dalam konteks tertentu.

3. Tindak tutur direktif adalah jenis tindak tutur yang digunakan untuk
menyampaikan arahan, perintah, atau petunjuk kepada lawan bicara. Ini
meliputi ungkapan-ungkapan yang bertujuan memengaruhi tindakan atau

perilaku orang lain, atau mengarahkan seseorang untuk melakukan sesuatu.
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4. Strategi bertutur dalam penelitian ini mencakup strategi bertutur secara
langsung tanpa basa-basi, strategi bertutur dengan kesantunan positif atau
negatif, serta bertutur secara samar-samar dan bertutur dalam hati.

5. Pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses interaktif yang melibatkan
peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar di lingkungan
pembelajaran. Proses ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan seseorang
dalam menggunakan bahasa Indonesia secara efektif dan efisien, dengan
harapan tercptanya interaksi atau komunikasi yang baik dan tepat antara guru

dan siswa, serta antar siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat dijelaskan bahwa bentuk
tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di MAN 3 Plus Keterampilan Payakumbuh dengan materi teks
negosiasi dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, bentuk tindak tutur direktif
guru yang digunakan dalam pembeajaran bahasa Indonesia di MAN 3 Plus
Keterampilan Payakumbuh ditemukan sebanyak 99 tuturan. Dari jumlah data
tersebut, bentuk tindak tutur direktif yang paling banyak ditemukan atau dominan
digunakan oleh guru yaitu tindak tutur direktif memerintah yang berjumlah 86
tuturan. Bentuk tindak tutur direktif yang paling sedikit digunakan oleh guru
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MAN 3 Plus Keterampilan Payakumbuh
yaitu tindak tutur direktif menyarankan yang berjumlah 2 tuturan.

Kedua, strategi bertutur yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran
bahsa Indonesia di MAN 3 Plus Keterampilan Payakumbuh yaitu strategi Bertutur
Terus Terang Tanpa Basa-basi (BTTB), strategi Bertutur Terus Terang dengan
Kesantunan Positif (BTDKP), dan strategi Bertutur Terus Terang dengan
Kesantunan Negatif (BTDKN). Penggunaan strategi bertutur yang paling dominan
digunakan oleh guru dalam pembelajaran yaitu strategi Bertutur Terus Terang
Tanpa Basa-basi (BTTB) dengan jumlah 86 tuturan. Penggunaan strategi bertutur
yang paling sedikit digunakan yaitu strategi Bertutur Terus Terang dengan

Kesantunan Negatif (BTDKN) dengan jumlah 5 tuturan. Penggunaan strategi
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Bertutur Samar-Samar (BSS) dan strategi Bertutur dalam Hati (BDH)
oleh guru tidak ditemukan dalam pembelajaran.
B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka penelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk sebagai berikut. Pertama, bagi pembaca khususnya guru Bahasa
Indonesia, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan dalam memperoleh
pemahaman tentang tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru memengaruhi
proses pembelajaran. Kedua, bagi penulis, penelitian ini memberikan kontribusi
dalam memperluas pengetahuan dan mengulas variasi bentuk tindak tutur direktif
dan strategi bertutur. Ketiga, bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai acuan
untuk melakukan penelitian yang masih terkait mengenai tindak tutur direktif dan

strategi bertutur guru.
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